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Abstract

This study aims to determine the effect of audit opinion, financial distress, management change and firm size on
auditor switching. This study uses a quantitative model with data collection methods using purposive sampling of
companies effected by Covid-19 there for: health company, insurance company, logistics company
telecomunication cmpany listed on the BEI for period 2017-2021. There are 46 companies and 230 samples. The
results of this study indicate that: 1) It is proven that opinion audit has a positive effect on auditor switching 2)
tinancial distress has a positive effect on auditor switching 3) company size has been proven to have a negative
effect on auditor switching; 4) management change has no effect on auditor switching.
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Pendahuluan

Laporan keuangan menjadi hal yang penting bagi perusahaan, dalam hal ini berkaitan langsung dengan
keputusan berbagai pihak baik eksternal maupun internal. Menurut Rahmayuni (2017) dijelaskan bahwa
Laporan Keuangan adalah suatu bentuk pertanggung jawaban pemimpin perusahaan kepada stakeholder
yang terdiri atas pemegang saham, pemerintah, kreditur dan pihak yang berkepentingan lainnya.
Berdasarkan PSAK No. 1 2017 Karakteristik kualitatif yang ada dalam laporan keuangan yaitu dapat
dipahami, relevan, materialitas, keandalan, netralitas, kelengkapan dan dapat dibandingkan.

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per 2023
adalah sebanyak 389 dengan berbagai keterangan aktif atau berganti nama. Dalam hal ini, auditor switching
wajib dilakukan untuk mempertahankan keandalan atas laporan keuangan dan independensi auditor
(Putra & Suryanawa, 2016).

Aunditor switching dalam prakteknya dilakukan secara woluntary atau mandatory. Merujuk pada
Peraturan terbaru yang dikeluarkan oleh pemerintah yaitu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2015 pasal 11 ayat (1) dijelaskan bahwa KAP tidak lagi dibatasi dalam melakukan audit
atas suatu perusahaan, pembatasan hanya berlaku bagi Akuntan Publik yaitu selama 5 tahun buku
berturut-turut. kemudian diperkuat dengan Peraturan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) Nomor 13/ PJOK.03/2017.

Penelitian terdahulu yang menjelaskan tentang auditor switching diantaranya adalah Wardani et.
al.,, (2019). Dalam penelitian ini, didapatkan bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor
switching. Manto dan Manda (2018) Pergantian manajemen dan Ukuran KAP sebagai faktor-faktor yang
mempengaruhi auditor switching. Pergantian manajemen berpengaruh signifikan terhadap audit switching
dengan arah koefisien positif. Sedangkan ukuran KAP dan financial distress berpengaruh signifikan
terhadap audit switching dengan arah koefisien negatif. Stephani dan Prabowo (2017) dalam penelitiannya
menemukan bahwa kemungkinan perusahaan untuk mengganti KAP tergantung pada ukuran
perusahaan. Hal lain yaitu, Opini audit dan financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Kesehatan, perusahaan logistik, perusahaan
asuransi dan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2017.
Saat pandemi beberapa sektor di Indonesia yang mengalami peningkatan salah satunya sektor kesehatan
survei yang dilakukan oleh Global Data, Indonesia menduduki peringkat pertama sebagai pasar farmasi
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terbesar di ASEAN dengan valuasi diperkirakan pada 2021 sebesar Rp 141,6 Miliar. Sektor lainnya yaitu
logistik, Asosiasi Logistik dan Forwarder Indonesia (ALFI) memaparkan bahwa selama pandemi terjadi
peningkatan sebesar 30% (persen) dengan nilai mencapai 40 Miliar Rupiah. Hal ini sejalan dengan sektor
asuransi dan telekomunikasi dimana masing-masing mengalami peningkatan sebesar 6,33% (persen) per
juli 2021 dan sebesar 12,2% (persen) per september 2021 menurut Asosiasi Asuransi Umum Indonesia
(AAUI). Hal ini menarik untuk diteliti melihat bagaimana kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi
auditor switching pada sektor-sektor tersebut.

Studi Literatur

Teori Agensi

(Agency Theory) pertama kali diperkenalkan oleh Berle dan Means (1932). Kemudian diperkenalkan
Kembali oleh Jansen dan Mecling (1976). Dalam penelitian Fligstein dan Freeland (1995) menyatakan
bahwa kontrak yang paling efisien untuk mengatur hubungan antara principal dan agen adalah teori
agensi. Hal ini dikarenakan fokus lain dari teori agensi adalah membentuk kontrak yang di dalamya berisi
berbagai masalah dan harus dicantumkan secara jelas dalam kontrak tersebut.

Auditing

Berdasarkan PSAK (2006) Audit didefinisikan sebagai suatu proses sistematis yang secara objektif
memperoleh serta mengevaluasi bukti mengenai asersi tentang aktivitas ekonomi untuk lebih meyakinkan
tingkat keterkaitan hubungan antara asersi atau pernyataan dengan kenyataan kriteria yang sudah
ditetapkan dan menyampaikan hasilnya kepada pihak yang memiliki kepentingan. Dalam prakteknya,
standar audit yang ada di Indonesia mengacu pada ISA (International Standard on Aundii). Sebelumnya
standar audit yang digunakan adalah Generally Accepting Auditing Standard (GAAS) yang berlaku di Amerika
Serikat. Alasan utama dalam pergantian standar ini adalah sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
audit yang ada. (Harahap. Et., al. 2017).

Auditor Switching

Auditor Switching adalah pergantian penggunaan jasa kantor akuntan publik (KAP) yang dilakukan oleh
perusahaan klien. Menurut Adlil & Program (2019) auditor switching dalam prakteknya dibagi menjadi dua
jenis yaitu perubahan yang disebabkan oleh peraturan (mandatory) dan pergantian yang dilakukan secara
sukarela (voluntary).

Lebih lanjut, pergantian KAP secara mandatory telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 kemudian diperbaharui dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 pasal 11 ayat (1) dijelaskan bahwa KAP tidak lagi dibatasi dalam
melakukan audit atas suatu perusahaan, pembatasan hanya berlaku bagi Akuntan Publik yaitu selama 5
tahun buku berturut-turut. Sedangkan dalam perpindahan Kantor Akuntan Publik yang bersifat sukarela
(voluntary) dapat disebabkan oleh berbagai faktor baik dari sisi perusahaan maupun sisi KAP.

Opini Audit

Opini audit adalah pendapat yang dikeluarkan oleh auditor terkait kewajaran penyajian laporan keuangan
perusahaan (Siahaan et al., 2019). Dalam hal ini, opini yang diberikan oleh auditor dilakukan berdasar
keyakinan profesionalnya. Opini audit tanpa modifikasi termasuk ke dalamnya yaitu opini wajar tanpa
pengecualian (unqualified opinion) dan Opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas (#ngnalified
opinion with explanatory langnage).

Financial Distress

Financial distress adalah kondisi dimana perusahaan mengalami keadaan yang tidak memungkinkan untuk
memenuhi kewajiban secara penuh. Dalam hal ini perusahaan tidak mampu untuk memenuhi kewajiban
kepada kreditur merupakan gejala awal kegagalan keuangan. (Setyowati & Sari, 2019). Menurut Permana
(2019) analisis dilakukan dengan cara menghitung rasio keuangan perusahaan menggunakan model
tertentu. Tujuannya adalah untuk mengantisipasi adanya kemungkinan kesulitan keuangan di masa depan
dengan menilik gejala yang ada di perusahaan.
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Pergantian Manajemen

Auditor switching dipengaruhi oleh pergantian manajemen yang baru. Menurut Aziza dan Herawaty (2020)
menyatakan bahwa adanya pergantian direksi dalam perusahaan dapat menandakan perubahan dalam
kebijakan yang berlaku, salah satunya pada pemilihan KAP. Hal ini dapat berupa penerbitan kebijakan
dimana fungsi decision making diterapkan. Pergantian manajemen sendiri merupakan pergantian jajaran
direksi perusahaan yang dapat disebabkan oleh dua hal yaitu keputusan rapat umum pemegang saham
(RUPS) atau direksi berhenti karena kemauan sendiri. (Tjahjono dan Khairunissa, 2021)

Ukuran Perusahaan

Total asset yang dimiliki perusahaan di akhir periode dapat menggambarkan ukuran perusahaan tersebut.
Perusahaan yang terus mengalami perkembangan menandakan bahwa perusahaan tersebut mengalami
peningkatan kinerja dimana akan berimbas pada naiknya nilai perusahaan tersebut (Putra & Lestari, 2016).
Ukuran perusahaan yang besar biasanya diikuti dengan perolehan laba yang besa. Laba merupakan
indicator yang mampu digunakan untuk mengukur kinerja dari sebuah perusahaan (Apridasari et al.,
2018).

Pengaruh opini audit tethadap Auditor Switching

Opini audit adalah suatu media auditor berisi kewajaran laporan keuangan yang disesuaikan dengan
prinsip akuntansi yang berlaku dengan tujuan mengungkapkan pernyataan atas laporan keuangan suatu
entitas kepada pihak internal maupun eksternal (Siahaan, 2021). Dalam penelitian Mubarrok dan Islam
(2020) didapatkan hasil bahwa opini Audit berpengaruh positif terhadap auditor switching. Sejalan dengan
penelitian Fauziyyah et al., (2019). Berdasarkan penelitian tersebut, sehingga didapatkan hipotesis
penelitian ini, sebagai berikut:

H1 : opini audit berpengaruh positif terhadap auditor switching

Pengaruh Financial Distress tethadap Auditor Switching
Financial distress adalah keadaaan perusahaan yang tidak dapat memenuhi kewajiban dalam membayar
kewajiban kepada kreditur dan investor. Manto dan Wanda (2018) menjelaskan bahwa financial distress
berpengaruh signifikan terhadap audit switching dengan arah koefisien positif serupa dengan penelitian
Dewi et al, (2020) yang mendapati bahwa financial distress positit tethadap auditor switching. Berdasarkan
penjelasan maka diperoleh hipotesis sebagai, berikut:

H2 : Financial distress berpengaruh positif terthadap auditor switching

Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching

Pergantian manajemen adalah pergantian jajaran direksi perusahaan yang dikarenakan keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) atau sebab lain berhenti atas kehendak sendiri. Manto dan Manda
(2018) dalam penelitiannya mendapati bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap awditor
switching sama halnya dengan penelitian Dewi et al., (2020) yang menyebutkan bahwa pergantian
manajemen juga berpengaruh positif terthadap auditor switching. Berdasarkan paparan tersebut, maka
hipotesis adalah sebagai berikut:

H3 : Pergantian manajemen berpengaruh positif tethadap auditor switching.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Auditor Switching

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan seberapa besar aset yang dimiliki, menurut KEP-11/PM/1997
untuk perusahaan sedang di kategorikan sebagai perusahaan yang memiliki total aset lebih dari Rp
100.000.000.000 (seratus miliar rupiah) sedangkan untuk perusahan kecil sebaliknya. Total aset dapat
mengindikasikan ukuran perusahaan tersebut yaitu dapat dikategorikan sebagai perusahaan besar maupun
perusahaan kecil. Tiamiyu et al., (2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
anditor switching Sama seperti penelitian Stephanie dan Prabowo (2017) yang mengemukakan bahwa auditor
Switching berpengaruh terhadap ukuran perusahaan dengan hasil signifikan ke arah koefesien positif.
Berdasarkan paparan tersebut, maka hipotesis adalah sebagai berikut:

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif tethadap auditor switching.
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Metode Penelitian

Populasi di penelitian adalah perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan, perusahaan logistik,
perusahaan asuransi dan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
telah mempublikasikan laporan keuangan periode tahun 2017 — 2021. Sampel yang dipilih melalui metode
purposive sampling.

Definisi dan Pengukuran Variabel

Opini Audit

Dalam penelitian ini, variabel opini audit menggunakan variabel dummy dengan pemberian nilai nilai 1
atau 0. Perusahaan yang menerima menerima opini audit wajar tanpa pengecualian maka diberi nilai 0.

Sebaliknya, ketika perusahaan menerima opini audit selain wajar tanpa pengecualian maka diberikan nilai
1. (Wardani et, al. 2019)

Financial Distress

Financial distress adalah keadaan perusahaan dalam kondisi kesulitan keuangan. Perusahaan berpotensi
besar untuk melakukan auditor switching ketika berada di kondisi keuangan yang tidak stabil dimana
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban. (Dewi et. al., 2020). Resiko keuangan akan semakin tinggi
sejalan dengan Debt Ratio to Assets Ratio D AR). Dimana Tingkat rasio DAR 50% dipilih sebagai indikator
aman sedangkan

diatas 50% merupakan tanda memburuknya kinerja keuangan perusahaan. Financial distrees dirumuskan
sebagai, berikut: (Faradila dan Yahya 2016)

_ Total Hutang
Total Asset

DAR x 100%

Keterangan:
DAR = Debt to Assets Ratio

Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen menurut Pradhana dan Suputra (2015) dalam Tjahjono dan Khairunissa (2021)
yaitu perubahan direktur perusahaan yang diakibatkan oleh keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) atau berhenti karena kemauannya sendiri sehingga pemegang saham harus mengganti manajemen
yang baru yaitu, direktur utama atau CEO (Chief Executive Officer). Variabel pergantian manajemen
menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien mengganti direksi maka diberikan nilai 1. Sedangkan
jika perusahaan klien tidak mengganti direksi, maka diberikan nilai 0 (Damayanti dan sudarma, 2007).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan klien merupakan gambaran dari besarnya suatu perusahaan. Besar atau kecilnya
perusahaan klien dapat diukur dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan menghitung total aset,
dengan hal ini besarnya ukuran perusahaan diindikasi oleh aset yang dimiliki (Khamisah et. al., 2020).
Perusahaan besar juga dianggap memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola perusahaan dan
menghasilkan laporan keuangan. Oleh karena itu, logaritma natural (Ln) digunakan untuk mengukur
ukuran perusahaan dari total aset. Dimana semakin besar total aset, semakin besar pula ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan dirumuskan sebagai, berikut: (Luthfiyati, 2016)

. Ukuran perusahaan= Ln_Total Asset
Keterangan: -

Ln = Logaritma Natural
Metode Analisis Data
Analisis Regresi Logistik

SWITCHt = bo + b1KA + b2FD + b3CEO+ b4CS+ e



372 Proceeding of National Conference on Accounting & Finance, Volume 6, 2024 Hal. 368-376

Keterangan:

Switch = Pergantian KAP

Bo, B1... B4 = Konstanta dan koefisien regresi
KA = Opini audit

FD = Financial Distress

CEO = Pergantian manajemen

CS = Ukuran Perusahaan

e = error
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan sebagai berikut: Estimasi parameter menggunakan Maximum
Likehood Estimation MLE).
HO=b1=b2=b3=b4=0
HO#b1#b2#b3#b4#0
Hipotesis 0 (nol) diartikan sebagai variabel independen atau pemoderasi tidak berpengaruh terhadap
variabel respon yang diperhatikan. Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan o = 5%.
Pengambilan keputusan dilakukan sebagai berikut:
1. Jika nilai probabilitas (sig) < «=5% maka hipotesis alternatif didukung.
2. Jika nilai probabilitas (sig) > «=5% maka hipotesis alternatif tidak didukung.

Hasil dan Diskusi
Tabel 1 menunjukan kalukulasi jumlah sample plerusahaan yang digunakan dalam penelitian ini

Tabel 1. Hasil seleksi sampel berdasarkan metode purposive sampling

No Keterangan Jumlah Tidak Sesuai Sesuai
Kriteria
1 Perusahaan keschatan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) 30 (16) 14
2 Perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) 18 4 14
3 Perusahaan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 23 (16) 7
Indonesia (BEI)
4 Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) 18 (7) 11
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria
46
Jumlah tahun pengamatan 5
Jumlah total sampel 230
Hasil dari Statistik Deskriptive
Tabel hasil dari statistik deskriptif setiap variabel
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif
Std.
N Minimum Maximum  Mean Deviation
Ukuran Perusahaan 230 18.01 33.26  27.9222 3.03143
Financial Distres 230 .00 23.05 3.4207 3.39278

Valid N (listwise) 230
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Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif Untuk 1 ariabel Duminzy

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Tidak Mengalami 209 90.9 90.9 90.9
Pergantian KAP
Mengalami Pergantian 21 9.1 9.1 100.0
KAP
Total 230 100.0 100.0
Wajar Tanpa 226 98.3 98.3 08.3
Pengecualian ]
Selain Wa).ar Tanpa 4 1.7 1.7 100.0
Pengecualian
Total 230 100.0 100.0
Tidak Mengalami 186 80.9 80.9 80.9
Pergantian CEO
Mengalami Pergantian 44 19.1 19.1 100.0
CEO
Total 230 100.0 100.0

Hipotesis Hasil Uji Regresi Logistik
Tabel hasil olah data di atas didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y =-1.372 + 2.651 KA + 0.120 FD + 0,484 CEO — 0,058 CS

Tabel 4. Hasil Uji Regresi 1ogistik

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1" Opini Audit 2.651 1.088 5.943 1 015 14.173
Financial Distres 120 053 5.096 1 024 1.127
Pergantian Manajemen 484 542 197 1 372 1.622
Ukuran Perusahaan -.058 077 .506 1 452 944
Constant -1.372 2.111 422 1 516 254

Pembahasan

Pengarub Opini Audit Terbadap Auditor Switching

Penelitian ini menyatakan nilai beta sebesar 2.651 dengan tingkat signifikansi 0,015 lebih kecill daripada
0,05. Hal ini membuktikan bahwa H1 didukung, opini audit terbukti berpengaruh positif terhadap auditor
switching. Penelitian ini membuktikan bahwa pemberian opini selain wajar tanpa pengecualian berpengaruh
positif atas keputusan perusahaan terthadap awuditor switching.

Audit dapat digunakan sebagai faktor penunjang pengambilan keputusan. Maka dari itu opini
audit yang diberikan haruslah jujur dan sesuai dengan fakta yang ada. Opini audit juga dapat menjadi salah
satu faktor perusahaan kepuasan perusaan terhadap Kantor Akuntan Publik (KAP), perusahaan
cenderung menginginkan opini wajar tanpa pengecualian sehingga semakin sering perusahaan mendapat
opini audit yang tidak diharapkan atas laporan keuangannya maka akan cenderung mengganti KAP.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziyyah et al., (2019) dijelaskan bahwa
perusahaan cenderung menginginkan opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) atas laporan
keuangannya dengan tujuan untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan hal ini untuk membuat para
investor tertarik. Pada penelitian Muslimah dan Pohan (2022) perusahaan sangat memperhatikan
pandangan dari investor dan kreditor sehingga ketika perusahaan mendapat opini wajar tanpa
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pengecualian perusahaan akan memberikan gambaran positif dengan spekulasi bahwa tidak ada kesalahan
dalam laporan keuangan yang dibuat. Dari penelitian-penelitian sebelumnya dan penelitian ini terbukti
bahwa opini audit berpengaruh positif terthadap auditor switching.

Pengarub financial distress Terbadap Auditor Switching

Penelitian ini menyatakan nilai beta sebesar 0,120 dengan tingkat signifikansi 0,024 lebih kecil daripada
0,05. Membuktikan bahwa H2 didukung, financial distress terbukti berpengaruh positif terhadap auditor
switchingeb. Total DAR (Debt to Asset Ratio) dalam penelitian ini mempengaruhi keputusan perusahaan
dalam melakukan auditor switching. Semakin besar nilai DAR yang dihasilkan menandakan semakin besar
tingkat financial distress yang tetjadi di perusahaan. hal ini meningkatkan peluang perusahaan melakukan
anditor switching.

Pada penelitian Nainggolan et al., (2022) didapatkan bahwa perusahaan yang mengalami financial
distress cenderung melakukan auditor switching hal ini berkaitan dengan penghematan anggaran oleh
perusahaan yaitu untuk memperoleh KAP dengan fee yang lebih kecil dibandingkan KAP yang telah
digunakan di periode sebelumnya. Sejalan dengan penelitian Yusriwarti (2019), dijelaskan financial distress
berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam membayar fee auditor. Kesulitan yang dialami oleh
perusahaan mengakibatkan terjadinya auditor switching dengan acuan biaya audit yang tinggi pada KAP
yang membuat perusahaan merncari alternatif lain yaitu perusahaan beralih ke auditor yang baru.

Pengarub Pergantian Manajemen Terbadap Auditor Switching

Penelitian ini menyatakan niilai beta sebesar 0,484 dengan tingkat signifikansi 0,372 lebih besar daripada
0,05. Hal ini membuktikan bahwa H3 tidak didukung, didapatkan hasil bahwa pergantian manajemen
tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Perubahan struktur manajemen yang dilakukan oleh
perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan dalam melakukan awditor switching.

Sejalan dengan penelitian Adli dan Suryani (2019) didapatkan hasil bahwa ketika perusahaan sering
melakukan pergantian manajemen, maka hal tersebut tidak dapat menjadi salah saktu faktor penentu
perusahaan dalam melakukan auditor switching. Sama halnya dengan penelitian Halim (2021) memnyatakan
bahwa pergantian manajemen tidak serta merta diikuti oleh auditor switching, salah satu hal yang menjadi
pertimbangan oleh perusahaan adalah kebijakan KAP mengenai pelaporan keuangan. Jika sesuai dengan
nilai perusahaan maka pihak manajemen yang baru tidak akan melakukan auditor switching

Pengarub Ukuran Perusabaan Terbadap Auditor Switching

Penelitian ini menyatakan nilai beta sebesar -0,058 dengan tingkat signifikansi 0,452 lebih besar daripada
0,05. Hal ini membuktikan bahwa H4 tidak didukung. Sejalan dengan hal tersebut, didapatkan bahwa
ukuran perusahaan baik perusahaan berukuran besar ataupun kecil tidak mempengaruhi keputusan dalam
melakukan auditor switching, faktor lain yang mempengaruhi adalah peraturan pemerintah, kepentingan
pengguna laporan keuangan, internal perusahaan dan lain sebagainya.

Pendapat ini didukung oleh Permatasari dan Ruswandi (2019), dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa variabel ukuran perusahaan tidak mendukung terjadinya auditor switching, sama halnya dengan
penelitian Sinaga et. Al, (2021) menjelaskan bahwa perusahaan tidak semua perusahaan besar
menggunakan jasa KAP big four, hal ini berdasarkan kemampuan dalam membayar fee audit. Oleh karena
itu, perusahaan yang berukuran besar jarang mengganti KAP yang telah digunakan selama tahun buku
berjalan ditambah dengan tidak adanya Peraturan terkait batasan penggunaan jasa KAP oleh pemerintah.

Kesimpulan

Hasil penelitian membuktikan opini audit berpengaruh positif terhadap awuditor switching. Hal ini
menunjukkan semakin baik opini audit yang diberikan oleh KAP kepada perusahaan maka kemungkinan
terjadinya auditor switching semakin kecil. Pada penelitian ini terbukti bahwa financial distress berpengaruh
positif terthadap auditor switching. Semakin besar tingkat financial distress yang dimiliki suatu perusahaan
maka semakin besar kemungkinan tetjadinya auditor switching. Sebaliknya jika tingkat /everage perusahaan
kecil maka semakin sedikit kemungkinan tetjadinya auditor switching. pergantian manajemen terbukti
berpengaruh negatif terhadap auditor switching. Jika suatu perusahaan melakukan pergantian manajemen
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dalam satu periode kemungkinan besar tidak berpengaruh terhadap auditor switching Pada penelitian ini
didapatkan pembuktian hasil menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor
switching. Hal ini menunjukkan tidak hanya perusahaan dengan aset besar yang dapat terjadi auditor switching.
Perusahaan dengan aset kecil atau ukuran perusahaan kecil juga mungkin memiliki masalah sehingga
menyebabkan terjadinya auditor switching.

Saran untuk penelitian berikutnya yaitu setelah berakhirnya pandemi COVID-19 penelitian
selanjutnya diharapkan mengambil data tahun berikutnya untuk perusahaan di bidang lain dengan tujuan
untuk menambah ragam penelitian dan menambah variabel independen lain, agar hasil penelitian lebih
bervariasi dan mendukung variabel dependen.
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